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1. Konsonan Tunggal

Huruf Nama Huruf Latin Nama
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< Ba B Be
= Ta T Te
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atas)
z Jim J Je
z Ha H ha (dengan titik di
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z Kha Kh ka dan ha
2 Dal D De
A Zal Z Zet (dengan titik di
atas)
J Ra R Er
D Zai Z Zet
o Sin S Es
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o= Sad S es (dengan titik di
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& ‘ain ‘ koma terbalik (di atas)

¢ Gain Ge

G

< Fa F Ef
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<l Kaf K Ka
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2 Mim M Em

o Nun N En

) Wau \W% We

A Ha H Ha

s Hamzah ’ Apostrof

S Ya Y Ye

2.

Konsonan Rangkap karena tasydrd, ditulis rangkap:

3

Ditulis

muta’ addidah
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s Ditulis ‘iddah

3. Ta’ Marbiithah di akhir kata
a. Bila dimatikan, ditulis h.

FREY Ditulis hikmah

43 Ditulis Jizyah

Ketentuan ini tidak diperlukan terhadap kata-kata
Arab yang sudah terserap ke dalam bahasa Indonesia seperti

zakat, shalat, dan sebagainya, kecuali dikehendaki lafal aslinya.

b. Bila Ta’Marbuthah diikuti dengan kata sandang “al” serta
bacaan kedua itu terpisah, maka ditulis dengan h.

REEIERES Ditulis Karamah al-auliya’

c. Bila Ta’ Marbuthah hidup atau dengan harakat, fathah,
kasrah, dan dhammabh, ditulis t.

hill & Ditulis Zakat al-fitr

4. Vokal Pendek

Z Fathah Ditulis A
- Kasrah Ditulis 1
Z Dammah Ditulis U
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5. Vokal Panjang

1 Fathah + alif Ditulis A
LOEN Ditulis Jahiliyyah
2 Fathah + ya’ mati Ditulis A
gt Ditulis Tansa
3 Kasrah + ya’ mati Ditulis I
NP Ditulis Karim
4 Dhammah + wawu mati Ditulis U
Uas ditulis Furid
6. Vokal Rangkap
Fathah + ya’
1 Ditulis Ai
Mati
A Ditulis Bainakum
Fathah +
2 Ditulis Au
wawu mati
Js Ditulis Qaul

7. Vokal pendek yang berurutan dalam satu kata, dipisahkan dengan

apostrof
Kl Ditulis a’antum
Gae Ditulis u’iddat
AgE gl Ditulis la’in syakartum
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8. Kata sanding Alif + lam

a. Bila diikuti huruf Qamariyyah

ol

Ditulis al-Qur’an

el

Ditulis al- Qiyas

b. Bila diikuti huruf Syamsiyyah

claddl

Ditulis al-sama’

el

Ditulis al-syams

9. Penulisan kata-kata

dalam rangkaian ditulis menurut

bunyi atau pengucapannya

Gl 52

Ditulis

zawi al-furiid

adl Jal

Ditulis

ahl al-Sunnah
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Abstrak

Laila Asofa, NIM: 20120040. Dampak Pendayagunaan Zakat
Produktif bagi Pengembangan Usaha Mikro (Studi Program Riau
Makmur BAZNAS Provinsi Riau), Program Studi Manajemen Zakat dan
Wakaf, Fakultas Syariah dan Ekonomi Islam, Institut llmu Al-Qur’an (I1IQ)
Jakarta, 1447 H/2025 M.

Penelitian ini dilatar belakangi oleh kondisi Zakat di Indonesia,
khususnya di Provinsi Riau, di mana zakat produktif memiliki potensi besar
dalam meningkatkan kesejahteraan mustahik. Namun, pada praktiknya,
pendistribusian zakat masih didominasi sifat konsumtif sehingga manfaatnya
kurang berkelanjutan. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dampak
pendayagunaan Zakat Produktif terhadap pengembangan usaha mikro
melalui studi pada Program Riau Makmur BAZNAS Provinsi Riau.

Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah kualitatif dengan
pendekatan empiris melalui observasi dan wawancara terpusat. Sumber data
primer pada penelitian ini di ambil dari observasi dan wawancara dengan
Amil, muzaki, dan mustahik, dan sumber data sekunder pada penelitian ini di
ambil dari buku, jurnal, dan penelitian-penelitian terdahulu.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa, pertama Mekanisme
pendayagunaan zakat produktif pada BAZNAS Provinsi Riau pada dasarnya
telah berjalan dengan baik dan sistematik, namun berdasarkan hasil
wawancara dengan para mustahik, mekanisme pendampingan usaha masih
belum optimal. Kedua pendayagunaan Zakat Produktif baznas provinsi riau
dinilai cukup berhasil, namun belum maksimal. Berdasarkan hasil observasi
dan wawancara dengan amil, muzaki, serta sembilan orang mustahik,
terdapat enam mustahik yang berhasil mengembangkan usahanya dan tiga
mustahik yang mengalami kegagalan. Bantuan modal usaha yang diberikan
terbukti membantu pengembangan usaha serta meningkatkan pendapatan
mustahik.

Kata kunci: zakat produktif, usaha mikro, BAZNAS, kesejahteraan
mustahik.
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Abstract

Laila Asofa, Student ID: 20120040. The Impact of Productive Zakat
Utilization on the Development of Micro Enterprises (A Case Study of the
Riau Makmur Program, BAZNAS of Riau Province), Department of Zakat
and Wagf Management, Faculty of Sharia and Islamic Economics, Institut
lImu Al-Qur’an (11Q) Jakarta, 1447 H/2025 M.

This research is motivated by the condition of zakat in Indonesia,
particularly in Riau Province, where productive zakat has great potential to
improve the welfare of mustahik. However, in practice, zakat distribution is
still predominantly consumptive in nature, making its benefits less
sustainable. This study aims to analyze the impact of productive zakat
utilization on the development of micro enterprises through a case study of
the Riau Makmur Program by BAZNAS of Riau Province.

The method used in this research is qualitative with an empirical
approach through observation and focused interviews. Primary data sources
were obtained from observations and interviews with amil, muzaki, and
mustahik, while secondary data sources were obtained from books, journals,
and previous research.

The results of the study indicate, first, that the mechanism of
productive zakat utilization by BAZNAS of Riau Province has been
implemented in a good and systematic manner. Second, the utilization of
productive zakat by BAZNAS of Riau Province is considered fairly
successful, although not yet optimal. Based on observations and interviews
with amil, muzaki, and nine mustahik, six were found to have successfully
developed their businesses, while three experienced failures. The provision
of business capital was proven to assist in business development and increase
mustahik income.

Keywords: productive zakat, micro enterprises, BAZNAS, mustahik
welfare.
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BAB I
PENDAHULUAN
Latar Belakang Masalah

Zakat produktif merupakan bentuk pendayagunaan zakat yang
difokuskan pada penyaluran dana secara tepat sasaran dan cermat,
sehingga manfaatnya dapat dikelola secara optimal. Dalam pengertian
yang lebih luas, konsep ini sejalan dengan ruh dan tujuan syariat untuk
memberikan kemaslahatan bagi penerimanya.t

Saat ini, pendayagunaan zakat secara produktif tengah mengalami
kemajuan pesat, karena pengelolaan zakat secara produktif mampu
memberikan hasil yang lebih optimal dalam meningkatkan kesejahteraan
masyarakat. Salah satu bentuk penyaluran dana yang sesuai dengan
permasalahan saat ini adalah zakat produktif. Penyaluran dana zakat
secara produktif bertujuan membantu keadaan penerima (mustahik)
melalui kegiatan wirausaha yang disesuaikan dengan kemampuan
masing-masing mustahik.?

Menurut penelitian Muhammad Dzil Ghifa dan Silvi Asha
Prestianawa, jenis zakat yang memiliki potensi sangat baik untuk
dikembangkan dalam upaya pengentasan kemiskinan adalah zakat
bersifat produktif. Namun, pada kenyataannya saat ini zakat masih
banyak yang bersifat konsumtif, padahal pendayagunaan seperti itu

kurang optimal. Pola tersebut hanya berfokus pada pemberian manfaat

"Muhammad Ridho, “optimalisasi pendayagunaan dana zakat, infag, shadagah

pada program ekonomi sumut makmur dalam mengentaskan kemiskinan”, jeksya jurnal
ekonomi dan keuangan syariah journal homepage: vol.1, no.1 [2022]. E-issn 2963-0975,
h.65 https://jurnal.perima.or.id/index.php/jeksya

’Romi Andika, “Evaluasi Pendayagunaan Zakat Produktif Melalui Program Balai

Ternak Baznas Siak Di Desa Empang Baru”, (skripsi Sarjana, Fakultas Dakwah dan
Komunikasi Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau 2023) h.2

*Muhammad Dzil Ghifar, dkk, “pengaruh pendayagunaan zakat produktif

terhadap kesejahteraan mustahik pada program unit usaha ekonomi keluarga”, jurnal
islamic economics and finance in focus, volume 2 no 1, 2023, H.41
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https://jurnal.perima.or.id/index.php/JEKSya

kepada mustahik dalam rangka mengurangi beban kebutuhan dasar
mereka. Cara pengaplikasian dana zakat seperti ini dapat menyebabkan
pemanfaatan dana menjadi kurang optimal.*

Permasalahan serupa juga ditemui di BAZNAS Provinsi Riau
yaitu adanya mustahik yang datang meminta dana Zakat produktif lebih
dari satu kali, artinya dana yang diberikan tidak digunakan sebagaimana
mestinya, penyebab masalah dalam pendayagunaan Zakat produktif di
BAZNAS Provinsi Riau yaitu kelemahan utama orang miskin serta
usaha kecil yang dikerjakannya sesungguhnya tidak semata-mata pada
kurangnya permodalan, tetapi lebih pada sikap mental dan kesiapan
manajemen usaha, sehingga dana Zakat yang disalurkan tidak sesuai
dengan sasaran yang telah direncanakan. Oleh karena itu Zakat yang
dapat dihimpun dalam jangka panjang harus dapat memberdayakan
mustahik sampai pada dataran pengembangan usaha’

Selain itu, Usaha Mikro Kecil (UMK) di Indonesia, khususnya di
Riau, menghadapi berbagai kendala dalam persaingan pasar, antara lain
keterbatasan akses modal, sumber daya manusia, kualitas produk, dan
inovasi pemasaran. Hambatan dalam mengakses pembiayaan formal
seperti bank, yang memerlukan jaminan dan menerapkan bunga tinggi,
semakin memperberat pelaku usaha kecil. Fakta di lapangan, seperti di

Kecamatan Bangkinang Kota, menunjukkan bahwa modal yang

*Muhammad Burhannudin, “pengaruh pengelolaan zakat produktif terhadap

perkembangan usaha masyarakat mandiri club di pma al-bunyan bogor”, al-infaq: jurnal
ekonomi islam, vol. 5 no. 1, maret 2014 pp. H. 88-129

*Abdul Syahid, dkk, “ Pengaruh Jumlah Zakat Produktif, Modal Awal dan Lama

Usaha Terhadap Tingkat Pendapatan Mustahik di Baznas Provinsi Riau. JIEI Jurnal lImiah
Ekonomi Islam, 9(02), 2023,303-304.

https://jurnal.stie-aas.ac.id/index.php/jie



diperoleh, baik dari pemerintah maupun nonpemerintah, belum
sepenuhnya dimanfaatkan untuk mengembangkan usaha secara optimal.®

Telah banyak upaya yang dilakukan oleh pemerintah dalam
mengentaskan kimiskinan, namun pada realitanya masih banyak
masyarakat yang belum merasakan manfaat bantuan tersebut. Salah Satu
Upaya yang dilakukan pemerintah saat ini menyediakan pinjaman dari
bank milik pemerintah secara resmi, dengan adanya lembaga-lembaga
mikro juga bisa mempermudah untuk masyarakat yang kekurangan
modal, salah satunya Lembaga Keuangan Mikro (LKM), dan masih
banyak Lembaga-lembaga keuangan Syariah lainnya. Salah satu
lembaga keuangan syariah yang bertugas menghimpun dan menyalurkan
dana kepada masyarakat yang resmi salah satunya Lembaga Amil Zakat
(LAZ) dan Badan Amil Zakat (BAZ).

Zakat yang sifatnya produktif adalah =zakat yang dapat
memberikan manfaat kepada sang penerima manfaat, serta dapat
memperoleh manfaat dari dana zakat tersebut secara berkelanjutan.
Secara otomatis dana zakat yang diberikan tidak hanya digunakan untuk
kebutuhan konsumtif saja, akan tetapi juga untuk mengembangkan
ataupun membuat usaha baru dengan dana zakat produktif tersebut.
Dengan usaha tersebut Mustahik dapat memenuhi kebutuhan hidup
tanpa harus bergantung lagi dengan muzakki atau lembaga terkait. Akan

tetapi Penerapan dana zakat selama ini masih banyak bersifat

®Latifah permata zandri, “Analisis Pendayagunaan Zakat Produktif Dalam
Meningkatkan Kesejahteraan Mustahik Berdasarkan Cibest Model Pada 1zi Yogyakarta
Dan Lazis Ybw Uii”, 2020
"Vicky Ramadhan, dkk, “Peranan Dana Zakat Produktif Terhadap
Perkembangan Usaha Mikro Mustahik Melalui Program Riau Makmur Pada Baznas
Provinsi Riau”, jiei : Jurnal llmiah Ekonomi Islam, ISSN: 2477-6157; E-ISSN 2579-6534,
Riau, 2023



konsumtif dari pada produktif. Sehingga pendayagunaan zakat untuk
tujuan pemberdayaan ekonomi belum menjadi prioritas utama.®

Menurut peneitian terdahulu yang dilakukan oleh Noico Aldino
bahwa ada ketidak optimalan zakat produktif ini dan ketidak sejalannya
antara hipotesis yang menjelaskan bahwa zakat produktif sebenarnya
mampu menjadi penopang kebutuhan umat melalui usaha yang
dilakukan dalam mengentaskan kemiskinan agar tercapainya tujuan
SDGs tersebut. Karena pada saat ini zakat produktif belum 100%
berpengaruh pendapatan rumah tangga mustahik. disebabkan beberapa
faktor diantaranya belum optimalnya potensi dari dana zakat produktif
itu sendiri sedangkan mustahik yang membutuhkan semakin
bertambahnya waktu,semakin banyak dan belum optimal sehingga
belum berdampak penuh ke kebutuhan mustahik. Bahwa sebenarnya
irisan antara zakat dan SDGs ini jika benar benar di terapkan akan
memberikan dorongan yang sangat bagus terhadap Kkesejahteraan
masyarakat’

Menurut Darul Muafif & Moch Khoirul Anwar dalam..
Pendaygunaan Zakat produktif terbukti mampu memberikan dampak
nyata bagi perkembangan usaha mikro mustahik. Melalui pemberian
modal, pelatihan, dan pendampingan, zakat tidak hanya meningkatkan

pendapatan, omzet, dan aset usaha, tetapi juga membuka jalan bagi

®Handayani, “model strategi, dan dampak pendayagunaan zakat terhadap
mustahiq pada organisasi pengelola zakat di Indonesia”, (Skipsi sarjana, Fakultas Agama
Islam, Universitas Muhammadiyah Magelang, 2022), h.2

*Noico Aldino,” peran pendayagunaan zakat produktif terhadap
kesejahteraan masyarakat dalam pelaksanaan tujuan program pembangunan
berkelanjutan(sustainable development goals).(2021):h 9



mustahik untuk mandiri, bahkan berpeluang naik kelas menjadi
muzakki®®

Sedangkan menurut Rini Astuti dalam pendayagunaan zakat
produktif belum mampu memberikan dampak yang nyata bagi mustahik
hal ini disebabkan kelemahan dari konsep pengelolaan zakat produktif.
Risiko kegagalan usaha menjadi perhatian utama, sebab banyak
mustahik belum memiliki keterampilan wirausaha, manajemen, maupun
pemahaman pasar yang memadai. Bila usaha tidak berjalan, dana zakat
berpotensi habis tanpa hasil, sementara pengelolaan zakat produktif juga
menuntut pendampingan intensif serta biaya tambahan. Karena itu,
sebagian pihak menilai zakat konsumtif lebih aman untuk segera
memenuhi kebutuhan dasar mustahik secara cepat dan tepat.

Pada penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Muhammad Bilal
Fadila pada tahun 2023 terdapat beberapa mustahik yang tidak
melanjutkan program Z-Chicken dikarenakan kekurangan modal.**

Pemanfaatan dana zakat seharusnya berpengaruh positif bagi
perima manfaat, baik dari segi pinansial ataupun sosial. Dari segi
pinansial, penerima manfaat dituntut bisa hidup mandiri dan layak, dan
dari sisi sosial, si penerima manafaat dituntut bisa hidup sejajar dengan
masyarakat lainnya. Sebab zakat tidak hanya dibagikan untuk perihal
konsumtif saja, akan tetapi juga untuk kepentingan yang produktif dan
bersifat edukatif. Namun realitanya selama ini pemanfaatan dana
Zakat masih banyak yang bersifat konsumtif saja, karena hanya fokus

memikirkan kaum fakir miskin dalam upaya mengurangi beban hidup

“Darul Muafif & Moch Khoirul Anwar, “Pengaruh Pendayagunaan Dana Zakat
Produktif Terhadap Peningkatan UMKM Mustahik di Kota Surabaya,” Jurnal Ekonomika
dan Bisnis Islam, Vol. 5 No. 3 (2022): 29-40

“Muhammad Bilal Fadila, “pengaruh zakat produktif, manajemen usaha,
pembinaan usaha, karakteristik usaha terhadap perkembangan usaha mikro mustahik”,
universitas islam negeri syarif hidayatullah, Jakarta, 2023



dan memenuhi kebutuhan pokok mereka. Padahal cara pemanfaatan
dana Zakat seperti ini menjadikannya bersifat statis dan kurang optimal*?

Diantara permasalahan pendayagunaan zakat produktif lainnya
berdasarkan hasil penelitian terdahulu ialah kondisi pendidikan para
penerima manfaat yang pada umumnya atau kebanyakan dari mereka
hanya lulusan SD dan SMP saja. Hal itu menjadi kendala, karena cara
mustahik memahami atau menerima pengetahuan yang di ajarkan pun
menjadi lebih sulit. Serta permasalahan lainnya adalah Mental mustahik
yang tidak mau meningkatkan perekonomian atau kesejahteraan hidup
mereka, akan tetapi mentalnya hanya menginginkan kebutuhan pokok
yang tercukupi.®

Berdasarkan hasil evaluasi regresi sederhana dapat di buktikan
bahwa Zakat Produktif pada Program bandung makmur di Baznas Kota
Bandung berpengaruh secara relavan terhadap kesejahteraan mustahik
penerima program. Keaadaaan tersebut diketahui dari tanggapan
penerima manfaat yang mengatakan bahwa setuju dengan perihal jumlah
bantuan zakat produktif yang diterima dapat menbantu kebutuhan usaha
mereka. Berdasarkan paparan yang dirasakan oleh responden yang
menyatakan bahwa dengan adanya bantuan dana zakat produktif ini
dapat meningkat atau mengembangkan uasaha mereka.*

BAZNAS Provinsi Riau memiliki  beberapa program
pendistribusian ZIS. Salah satu program tersebut adalah Riau Pintar

2Muhammad Burhannudin, pengaruh pengelolaan zakat produktif terhadap
perkembangan usaha masyarakat mandiri club di pma al-bunyan bogor, Jurnal Ekonomi
Islam, Vol. 5 No. 1, 2014, H. 90
BDika Syawallia Putri, “Pengaruh Pendayagunaan Zakat Produktif Dan
Pendampingan Terhadap Kesejahteraan Mustahik Di Zona Madina Dompet Dhuafa”,
(Skripsi Sarjana Fakultas Ekonomi Dan Bisnis  Universitas Islam Negeri Syarif
Hidayatullah, Jakarta, 2024, H.10

Y“Muhammad Gandhi Darmawan, dkk, “pengaruh penyaluran zakat
produktif pada program bandung makmur terhadap kesejahteraan mustahik di baznas kota
bandung”, bandung conference series: sharia economic law

https://doi.org/10.29313/bcssel.v2i2.2878, h.202


https://doi.org/10.29313/bcssel.v2i2.2878

Cerdas, Riau Makmur, Riau Sehat, Riau Dakwah, Dan Riau Peduli.
Program Riau Cerdas berupa pree Asrama Maswahasi UIN Suska Riau,
Asrama Pesantren Gratis Mahasiswa UNILAK Riau, Selanjutnya Riau
Makmur Berupa Bazmart, Bantuan Modal Usaha Pedagang Kecil,
Bantuan Peternakan Kambing Dan Sapi, Dan Bantuan Pedagang Kecil
Lainnya, Dan Riau Peduli Berupa Aksi Peduli korban bencana alam dan
aksi kemanusiaan dan isu isu solidaritas keislaman. Dari beberapa
program pendistribusian ZIS tadi, riau makmur merupakan program
pendistribusian ZIS yang memfokuskan bantuannya untuk membantu

perkembangan usaha mikro mustahik berupa bantuan modal®

seperti
usaha laundry, bandrek, kue basah, ayam geprek, dan Warteg."®

Dari penelitian terdahulu menyimpulkan bahwa zakat produktif
sangat berpengaruh terhadap kesejahtraan mustahik dan para pelaku
usaha mikro jika pendayagunaannya bagus, pendistribusiaannya tepat
sasaran dan pendampingannya baik'’. Akan tetapi hasil ini tidak
sependapat antara penelitian tedahulu yaitu Faathir Rahman Harjanto,
dkk, “Pengaruh Zakat Produktif Terhadap Pendapatan Usaha Mustahik
di Kabupaten Banyumas”, yang menyimulkan bahwa dana zakat
produktif ternyata tidak berpengaruh signifikan terhadap pendapatan

usaha mustahik.8

Vicky Ramadhan, dkk, “Peranan Dana Zakat Produktif Terhadap
Perkembangan Usaha Mikro Mustahik Melalui Program Riau Makmur Pada Baznas
Provinsi Riau”, jiei : Jurnal llmiah Ekonomi Islam, 9(03), 2023, 3697-3704, pekanbaru,
2023

®Baznas Provensi Riau (pekanbaru) https://riau.baznas.go.id/news-
show/Penyerahan-modal-UMKM/3136 di akses padda tanggal 12 mei 2023, pukul 06:59
wib

YMuhibbul, dkk, “analisis dampak_ analisis dampak pendayagunaan zakat
produktif terhadap peningkatan pendapatan usaha mustahik berdasarkan model cibest”,
journal of sharia economics | vol. 2 no. 2 2021, h.172

'8Faathir Rahman Harjanto, “pengaruh zakat produktif terhadap pendapatan usaha
mustahik di kabupaten banyumas”, n Journal of Islamic Business and Economics Volume
02, No. 01, 2020. h.56


https://riau.baznas.go.id/news-show/Penyerahan-modal-UMKM/3136
https://riau.baznas.go.id/news-show/Penyerahan-modal-UMKM/3136

Fakta dilapangan kini menyebutkan ada beberapa macam
problem yang terjadi pada UMKM di RIAU lebih tepatnya di
Bangkinang Kota, diantara problem tersebut adalah pemanfaatan modal
yang difasilitasi baik dari pemerintah ataupun non pemerintah yang
tidak 100% dimanfaatkan untuk mengembangkan usahanya, hal ini bisa
dilihat dari data jumlah nasabah yang meminjam dikoperasi swamitra
berjumlah 120 orang dengan total pinjaman keseluruhan sebesar Rp.
1.009.000.000 dengan rata-rata setiap nasabah meminjam sebesar
18.000.000 namun hal itu belum mampu untuk mengembangkan usaha
secara optimal, ditambah lagi rendahnya kualitas produk dan inovasi
dalam pemasaran. Permasalahan-permasalahan tersebut menyebabkan
sulit berkembangnya UMKM di Riau lebih tepatnya di Kecamatan
Bangkinang Kota.*®

BAZNAS provinsi riau sebagai tempat penelitian adalah karena
BAZNAS provinsi Riau merupakan lembaga pengelola zakat yang
memiliki aspek dalam pendistribusian untuk mensejahterakan para
mustahik khususnya pada pelaku ekonomi Usaha Mikro Kecil
Menengah (UMKM)?. Serta sudah ada mustahik atau penerima manfaat
zakat produktif BAZNAS Provinsi Riau yang sukses pada usaha mikro

yang dijalankan®

Y9 Cindy Rawidiah,“ Pengaruh Pemanfaatan Modal Usahakoperasi Swamitra

Terhadap Pengembangan Usaha Pelaku Umkm Di Kecamatan Bangkinang Kota Kabupaten
Kampar “,Jurnal Pendidikan Sosial Dan Humaniora, Vol. 3, No. 3 Juli 2024.

“Selvi Firlina dan Delima Afriyanti, “Implementasi Zakat Produktif Terhadap

Pemberdayaan Ekonomi Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) Melalui Program riau
Makmur Pada BAZNAS Kota Pekanbaru”, Al-Masharif: Jurnal Illmu Ekonomi dan
Keislaman Volume 11 Nomor 1, 2024,h.91

https://riau.baznas.go.id diakses pada tanggal, 10 mei 2025, pukul 23:13 WIB


https://riau.baznas.go.id/

Berdasarkan latar belakang dan penelitian sebelumnya yang
menunjukkan ternyata ada hasil tidak yang relevan®’, maka perlu
dilakukan penelitian selanjutnya. Maka penelitian ini dibuat untuk
menganalisis apakah dampak pendayagunaan zakat produktif Baznas
riau pada program riau makmur berpengaruh bagi pengembangan usaha
mikro kota pekanbaru.?®

B. Permasalahan

1. ldentifikasi masalah

Identifikasi masalah adalah suatu permasalahan yang terkait

dengan judul yang akan dibahas. Masalah yang tertuang pada sub bab
latar belakang tersebut pada umumnya merupakan masalah umum
yang kita temui dalam kehidupan nyata saat ini, berdasarkan latar
belakang masalah tersebut ada beberapa masalah yang teridentifikasi,
yaitu:

a. Usaha mikro, untuk pengembangnya usaha mikro membutuhkan
permodalan Para Pelaku Usaha mikro pekanbaru mengalami
kesulitan dalam mengembangkan usahanya dikarenakan kekuranag
modal. Permodalan ini bisa diperoleh melalui lembaga keuangan,
namun usaha mikro terbatas oleh akses menuju permodalan seperti
kurangnya skill serta agunan (barang jaminan). Dengan demikian
para pelaku usaha membutuhakan  permodalan  untuk
mengembangkan usahanya.

b. OPZ, terkhusus di Baznas Riau menyediakan bantuan usaha

permodalan dalam bentuk Zakat Produktif sehingga Mustahik

’Surya Ulfa, dan Deny Setiawan. “Pengaruh jumlah zakat produktif, modal awal
dan lama usaha terhadap tingkat pendapatan mustahik di baznas provinsi riau”, Jurnal
ilmiah ekonomi islam, 9(02), 2023, 3037-3043,

ZAbdul Syahid, dkk, “pendayagunaan zakat produktif dalam pemberdayaan
ekonomi masyarakat miskin melalui dompet dhuafa kalteng”, jisfim: journal of islamic
social finance management volume 4 nomor 2 ed. 2023 : h.193 — 203
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2.

usaha mikro bisa mengakses permodalan tanpa agunan dan
mendapatkan pendampingan usaha

Beberapa penelitian sebelumnya menyimpulkan bahwa banyak
dari program zakat yang menemui masalah terutama terkait dengan
sustainability (keberlanjutan usaha) Hal ini dapat menurunkan
tingkat kepercayaan muzaki dalam menunaikan ZIS nya melalui
OPZ sebab muzaki akan melihat bagaimana tingkat keberhasilan
dari dana yang mereka keluarkan, oleh karena itu penelitian ini
penting untuk melihat bagaiman dampak keberhasilan
pengembangan usaha musatahik

Pembatasan Masalah

Dari masalah yang telah diidentifikasi maka diperlukan

pembatasan terhadap masalah yang akan diteliti, hal ini perlu

dilakukan agar tidak terjadi kekeliruan atas objek masalah yang

terlalu luas, juga agar adanya kesesuaian dengan tema dan objek yang

akan dibahas. Maka, peneliti akan membatasi masalah dalam

penelitian ini yakni:

a.

3.

Mengingat banyaknya program penyalurarn ZIS pada Organsasi
pengelola zakat (OPZ) maka dalam penelitian ini khusus
menganalisis dampak pendayagunaan zakat produktif

Mengingat luasnya wilayah penelitian maka penelitian ini akan
fokus pada program Pendayagunaaan Zakat Produktif BAZNAS
Riau.

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah penelitian yang kemudian

di identifikasi dan diberi pembatasan masalah, maka rumusan

masalah pada penelitian ini ialah sebagai berikut:
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a. Bagaimana Mekanisme pendayagunaan zakat produktif bagi
pengembangan Usaha Mikro Baznas Provinsi Riau?
b. Bagaimana Tingkat Keberhasilan Pendayagunaa Zakat Produktif

Bagi Pengembangan Usaha Mustahik Baznas Provinsi Riau?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian ini

adalah:

1.

Untuk mengetahui bagaimana Mekanisme pendayagunaan zakat
Baznas Provinsi Riau

Untuk mengetahui Bagaimana Tingkat Keberhasilan Pendayagunaa
Zakat Produktif Bagi Pengembangan Usaha Mustahik Baznas

Provinsi Riau

D. Manfaat Penelitian

Harapan penulis adalah semoga penelitian ini bisa bermanfaat bagi

bagi beberapa pihak. Yaitu :

1.

Secara Teoritis

Secara teoritis peneliti berharap semoga ppeneitian ini dapat
memperluas pengetahuan dan memberikan ilmu yang bermanfaat bagi
yang ingin mengetahui pertumbuhan ilmu ekonomi Islam, lebih
tepatnya lagi tentang pendayagunaan Zakat produktif bagi usaha
mikro. Selain itu, kesimpulan dari penelitian ini diharapkan dapat
berguna dan menjadi salah satu sumber referensi untuk penelitian
selanjutnya, Memberikan wawasan dan pengetahuan bagi penulis
mengenai pendayagunaan Zakat produktif bagi usaha mikro. Dan juga
bisa menjadi sebagai bahan informasi, literature, atau bahan informasi

ilmiah.

2. Secara praktis
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Pelitian ini diharapkan bisa Memberikan informasi yang relavan
yang berkaitan dengan pendayagunaan Zakat produktif bagi usaha
mikro yang dilakukan oleh BAZNAS Pekanbaru. Bisa menjadi Bahan
koreksi dan evaluasi bagi BAZNAS Pekanbru untuk memperbaiki dan
lebih meningkatkan lagi program Zakat produktif sehingga semakin
bermanfaat bagi mustahik. Sebagai Evaluasi dan S olusi bagi para
penerima manfaat yang ingin mengembangkan usahanya akan tetapi
terkendala di modal, dan menjadi wadah bagi penulis untuk
menuangkan ilmu yang telah didapatkan selama perkuliahan terkait
permasalahan yang penulis teliti atau yang serupa untuk kemudian
dianalisis dan di praktekan pada kehidupan sehari-hari.

E. Tinjauan Pustaka
Tinjauan pustaka ini membahas beberapa sumber pustaka yang
relevan dengan judul penelitian " dampak pendayagunaan zakat produktif
program riau makur bagi pengembangan usaha mikro kota pekanbaru

".Berikut adalah tinjauan pustaka yang relevan:

1.  Tesis Azannah Juliasni pada tahun 2023, tesis ini membahas tentang
Pengaruh Pendistribusian Zakat Produktif, Pendayagunaan, Dan
Pendampingan Terhadap Kesejahteraan Mustahiq Di Badan Amil
Zakat Nasional (Baznas) Provinsi Riau . Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui adakah pengaruh pendistribusian zakat produktif,
pendayagunaan, dan pendampingan terhadap kesejahteraan mustahiq
di badan amil zakat nasional (BAZNAS) Provinsi Riau. penelittian
ini menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan deskriptif.
sumber data primer pada peneltian ini diambil dengan cara menyebar

kuesioner.?*

#*Azannah Juliasni, “Pengaruh Pendistribusian Zakat Produktif, Pendayagunaan,
Dan Pendampingan Terhadap Kesejahteraan Mustahiq Di Badan Amil Zakat Nasional
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Persamaan penelitian ini dengan penelitian penulis adalah
sama-sama meneliti tentang pengaruh zakat produktif bagi para
pelaku usaha, dan juga sama-sama meneliti tentang pengaruh atau
dampak dari zakat produktif untuk mustahik.

Perbedaan penelitian terdahulu dengan penelitian penulis ialah
. penelitian terdahulu lebih pokus meneliti pada kesejahteraan
musahik melalui pendaygunaan zakat produktif , jangkauannya lebih
luas sedankan penelitian penulis lebih pokus meneliti pada
perkembangan usaha mikro penerima manfaat zakat produktif.
Skripsi Muhammad Bilal fadila, pada tahun 2023, penelitian ini
membahas tentang pengaruh zakat produktif, manajemen usaha,
pembinaan usaha, karakteristik usaha terhadap perkembangan usaha
mikro penerima manfaat, dan juga membahas tentanng Seberapa
besar dampak zakat jenis produktif, manajemen usaha, pembinaan
usaha dan Kkarakteristik usaha kepada kemajuan usaha mikro
penerima manfaat .

Persamaan penelitian ini dengan penelitian penulis adalah
sama-sama meneliti tentang pengaruh zakat produktif bagi para
pelaku usaha, dan juga sama-sama meneliti tentang pengaruh atau
dampak dari suatu progam tertentu bagi golongan tertentu.

Perbedaan penelitian terdahulu dengan penelitian penulis ialah
. penelitian terdahulu lebih pokus meneliti pada perkembangan
kesejahteraan musahik, jangkauannya lebih luas sedankan penelitian
penulis lebih pokus meneliti pada perkembangan ussaha mikro

penerima manfaat zakat produktif.

(Baznas) Provinsi Riau”, (tesis pasca sarjana s2 Universitas Islam Negeri Sultan Syarif
Kasim Riau) 2023

®Muhammad Bilal Fadila, “Pengaruh Zakat Produktif, Manajemen Usaha,

Pembinaan Usaha, Karakteristik Usaha Terhadap Perkembangan Usaha Mikro Mustahik”,

2023.
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Sebastiana Viphindrartin, dkk  dengn judul “Pengaruh Zakat
Produktif Terhadap Tingkat Pendapatan MustahikKabupaten
Banyuwangi” tujuan dari penelitian tersebut adalah untuk
mengetahui pengaruh zakat produktif terhadap peningkatan
pendapatan mustahik dengan menggunakan pendekatan penelitian
kuantitatif, dan cara mendapatkan data primer pada penelitian
tersebut dengan cara menyebar kuesioner.

Persamaan penelitian ini dengan penelitian penulis adalah
sama-sama meneliti tentang pengaruh zakat produktif bagi para
mustahik dengan hasil zakat produktif berpengaruh signifikan
terhaadap pendapatan mustahik.

Perbedaan penelitian ini  dengan penelitian-penelitian
sebelumnya terletak pada metode penelitian yang digunakan.
Penelitian terdahulu menggunakan metode kantitatif sedangkan
penelitian ini menggunakan metode penelitan kualitatif, sehingga
memberikan perspektif yang berbeda.

Jurnal Jurnal Manajemen Dakwah oleh Muhammad dzaki hawari
dan muhamad zen yang berjudul “pengelolaan Zakat produktif
dalam meningkatkan kesejahteraan umat” pada tahun 2020,
penelitian ini menjelaskan tentang mempelajari secara serius
mengenai penerapan manajemen Zakat produktif sudah berlaku
oleh Rumah Zakat Indonesia dengan harapan mengurangi angkat
keemiskinan.  Penerapan pelayanan dari sisi  contributor,
penghimpunan,  meningkatkan kualitas para amil, pendataan
mustahik, sampai pada tahap penyaluran dana Zakat sesuai dengan

program lembaga®.

®Muhammad Dzaki Hawari dan Muhamad Zen, “Pengelolaan zakat

produktif dalam Meningkatkan kesejahteraan umat” . Jurnal manajemen dakwah. Vol. 8.

2020
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Persamaan Penelitian ini dengan penelittian sebelumnya adalah
sama-sama menelitti tentang pengelolaan Zakat produktif dan sama-
sama bertujuan mensejahterakan umat melalui Zakat.

Perbedaan penelitian sebelumnya dengan penelitian penulis

adalah di cakupan ruang lingkupnya peneliti terdahulu cakupan
masalahnya secara global dan lebih luas sedangkan penelitian
penulis masalah yang di teliiti lebih spesifik dan lebih sempit.
Jurnal  Moh, Zaki Kurniawan, dkk, pada penelitian tersebu
membahas tentang dampak zakat produktif kepada kemajuan usaha
mikro di LAZNAS LMI, Zakat jenis produktif yang diberikan dalam
bentuk modal untuk usaha, cara tersebut merupakan stimulus atau
perangsang supaya penerima manfaat tetap bisa bertahan hidup
dengan usaha yang dia jalankan. Ada banyak penelitian yang
meneliti tentang peran zakat jenis produktif telah menjukkan
pengaruh positif bagi perkembangan usaha mikro mustahik.”’

Persamaan penelitian sebelumnya dengan penelitian penulis
adalah sama-sama menelitti tentang pengaruh Zakat produktif
terhadap para usaha mikro dan sama-sama bertujuan
mensejahterakan umat melalui Zakat produktif.

Perbedaan penelitian sebelumnya dengan penelitian penulis
adalah di cakupan ruang lingkupnya peneliti terdahulu cakupan
masalahnya secara global dan lebih luas sedangkan penelitian
penulis masalah yang diteliti lebih spesifik dan lebih sempit hanya
berfokus untuk mengetahui dampak dari pada zakat produktif bagi

pelaku usaha mikro kota pekanbaru.

“’Moh. Zaki Kurniawan, dkk, “Pengaruh Zakat Produktif, Manajemen

Usaha, dan Pendampingan Terhadap Perkembangan Usaha Mikro Mustahik di LAZNAS
LMI Unit Layanan Blitar”, Jurnal Bisnis dan Ekonomi Islam, Volume 05, Nomor 02,

2020.
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6.  Jurnal of Economic Sharia Law and Business Studies oleh M.munir
dan Nur Muhammad pada tahun 2022, Penelitian ini menganalisis
tentang cara Pengelolaan Zakat, Infaq serta Sedekah dalam usaha
Meningkatkan Kepercayaan Muzakki. hasil penelitiannya adalah
lembaga pendayagunaan Zakat yang didirikan oleh Sidogiri
masih belum optimal dan kurang dipercaya masyarakat ataupun
orang yang berzakat, = dalam artian kinerjanya  masih perlu
peningkatan supaya menjaga kesinambungan manfaat daripada
Zakat dan infak tersebut®®

Persamaan penelitian penulis dengan penelitian sebelumnya
yaitu sama-sama meneliti Pengelolaan Zakat, Infag dan Sedekah
dalam Upaya Meningkatkan Kepercayaan Muzakidi dan kesahteraan
masyarakat.

Perbedaan peneltian penulis dengan penelitian sebelumnya
adalah penelitian sebelumnya terpokus pada strategi pengelolaan
zakatnya, sedangkan penelitian penulis terpokus pada dampak atau
pengruuh dari dana zakatnya.

7. Jurnal llmiah Ekonomi Islam oleh Abdul Syahid, dkk, Pada
penelitian tersebut di jelaskan bahwa BAZNAS Provinsi Riau dalam
mendistribusikan zakat kepada penerima manfaat juga ikut ambil
peran, selain itu juga BAZNAS Provinsi Riau ada punya program
namanya Riau Makmur, yang mendistribusikan zakat produktif
untuk para pelaku usaha mikro yang kekrangan modal. Harapan

kami semoga Dengan adanya peran zakat produktif ini akan

M. Munir dan Nur Muhammad. “Strategi pengelolaan zakat, infaq dan
sedekah dalam upaya meningkatkan kepercayaan muzakkidi laz sidogiri kabupaten
probolinggo ”. lltizamat:journal of economic sharia law and business studies. E-issn: 2809-
5820p-issn: 2809-6010.2022
Https://ejournal.stismu.ac.id/ojs/index.php/iltizamat/article/view/912/439


https://ejournal.stismu.ac.id/ojs/index.php/Iltizamat/article/view/912/439
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menambah manfaat atau pendapatan mustahik®®. Akan tetapi ada
faktor yang tidak sewajarnya ditemui pada BAZNAS tersebut yaitu
adanya sang penerima manfaat yang datang meminta dana zakat
lebih dari satu kali. Artinya dana zakat tersebut tidak digunaka
sebaimana mestinya.

Persamaan jurnal ini dengan penelitian penulis yaitu sama-
sama membahas mengenai pengaruh zakat produktif pada tingkat
pendapatan mustahik.

Perbedaan jurnal ini dengan penelitian penulis adalah  pada
objek penelitian, dan juga penelitian terdahulu lebih pokus pada
makanisme sedangkan penelitian penulis lebih pokus pada dampak
pendayagunaannya.

8. Jurnal Ekonomi & Bisnis Syariah olen  Muhammad Mahrus dengan
judul “sistem permodalan, pengawasan badan amil Zakat kota
malang terhadap perkembangan usaha mikro mustahiq” hasil dari
pada penelitian ini adalah Sistem permodalan yang diberikan oleh
Baznas kota malang akan tetapi bukan dalam artian yang sama
dengan meminjampada Bank dan Koperasi, melainkan pemanfaatan
modal, sehingga modal tersebut tidak kembali lagi pada Baznas
Kota Malang akan tetapi menjadi modal tetap bagi komunitas atau
Batul Maal yang dikelola secara bersama. Hanya saja ketika sudah
berhasil, mustahig punya kewajiban untuk menginfakkan sebagian
dari hasil usahanya, sehingga modal tersebut semakin berkembang

dan dapat digunakan oleh anggota baru®.

»Abdul Syahid, dkk, “pendayagunaan zakat produktif dalam pemberdayaan
ekonomi masyarakat miskin melalui dompet dhuafa kalteng”, jisfim: journal of islamic
social finance management volume 4 nomor 2 ed. 2023 : h.193 - 203

%*Muhammad Mahrus. “Sistem permodalan, pengawasan badan amil zakat
kota malang terhadap perkembangan usaha mikro mustahik”, Jurnal ekonomi & bisnis
syariah (vol. 1 no. 1), malang. 2021
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Persamaan jurnal ini dengan penelitian penulis yaitu sama-
sama membahas tentang pengentasan kemiskinan melalui zakat
produktif dengan tujuan mensejahterakan mustahik dengan
menggunakan dana zakat.

Perbedaan pada penelitian terdahulu dan penelitian penulis
adalah pada metode yang digunakan, penelitian terdahulu
menggunakan motode kualitatif berupa studi lapangan sedangkan
penulis menggunakan metode kuantitatif berupa komparatif, serta
penelitian terdahulu pokus meneliti pada bagian sistem dan
pengelolaan zakatnya, sedangkan peneliti pokus meneliti pada
dampak atau pengaruh dari dana zakat produktif bagi usaha mikro.

F. Sistematika Penulisan

Sistematika Penulisan Teknik Penulisan merujuk kepada pedoman
yang diberlakukan di Institut llmu Al-Qur’an (IIQ) Jakarta yang
diterbitkan di 11Q Pers tahun 2021%. Agar penulisan karya ilmiah ini
lebih terfokus dan sistematis, maka peneliti mengklasifikasikannya
dengan membagi kedalam beberapa bab pembahasan sebagai berikut:
BAB I : Pendahuluan

Pada bab ini merupakan pendahuluan yang mencakup : Latar
Belakang Masalah, Permasalahan, Identifikasi masalah, Pembatasan
masalah, Rumusan masalah, Tujuan Penelitian, Manfaat penelitian,
Kajian pustaka, Metode Penelitian, Jenis penelitian, Pendekatan
penelitian, Tempat dan waktu penelitian, Sumber data, Teknik
pengumpula data, Objek penelitian, Sistematika Penulisan.

BAB II : Kajian Teori

*'Huzaemah Tahido Yanggo, Pedoman Penulisan Proposal Dan Skripsi

Institut limu Al-Qur’an (lig) Jakarta, (jakarta: iiq press, 2021), h.10
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Pada bab ini berisi tentang, Pengertian dan Hukum Zakat, Macam-
Mcam Zakat, Rukun dan Syarat Zakat, Hal-Hal yang dilarang dalam
Pendayagunaan Zakat, Hambatan Pendayaggunaan Zakat, Ketentuan
pengelolaan Zakat, Faktor-Faktor yang mempengauhi zakat, Pengertian
dan Hukum Zakat produktif, Macam-Mcam Zakat produktif, Rukun dan
Syarat Zakat Produktif, Tolak ukur zakat produktif, Hal-Hal yang
dilarang dalam Pendayagunaan Zakat produktif, Hambatan dan
kelebihan Zakat produkti, Ketentuan pengelolaan Zakat produktif,
Faktor-Faktor yang mempengauhi zakat produktif, Pengertian
Pendayagunaan Zakat Produktif, Tolak Ukur Pendayagunaan Zakat
Produktif, Ketentuan Pendayagunaan Zakat Produktif, Hukum
Pendayagunaan Zakat Produktif, Pengertian Usaha Mikro, Macam-
macam usaha Mikro, Hal-Hal yang dilarang dalam usaha mikro,
Kelebihan dan Kekurangan Usaha Mikro, Prinsip-Prinsip Usaha Mikro,
Tolak Ukur Usaha Mikro, Ketentuan Usaha Mikro
BAB 111 : metode penelitian

pada bab ini membahas mengenai metode penelitian dan
instrument yang digunakan pada penelitian ini.

BAB IV : Hasil Dan Analisis

Pada bab ini membahas terkait mekanisme pendayagunaan zakat
produktif dan Dampak Pendayagunaan Zakat Produktif bagi
pengembangan usaha mikro studi program RIAU makmur Baznas Riau.
BAB V : Penutup

Pada bab ini berisi mengenai Kesimpulan, kritik, dan juga Saran
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BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Setelah melalui serangkaian proses penelitian yang mendalam
mengenai Dampak Pendayagunaan Zakat Produktif bagi Pengembangan
Usaha Mikro dalam Program Riau Makmur, peneliti telah melakukan
pengumpulan data melalui wawancara langsung dengan para mustahik
penerima bantuan, observasi, serta analisis mendalam terhadap
pelaksanaan program tersebut. Berdasarkan hasil temuan di lapangan dan
data yang telah dikaji secara sistematis, maka dapat disimpulkan bahwa:
1. Mekanisme pendayagunaan zakat produktif di BAZNAS Provinsi
Riau telah berjalan dengan baik dan dirancang secara sistematis
melalui beberapa tahapan, mulai dari pengajuan berkas oleh calon
mustahik, survei kelayakan mustahik, seleksi administrasi, penetapan
penerima bantuan, hingga pendampingan usaha. Mekanisme ini
bertujuan untuk mendorong kemandirian ekonomi mustahik secara
berkelanjutan. Namun, berdasarkan hasil wawancara dengan sembilan
orang mustahik, seluruh responden menyatakan bahwa mereka belum
pernah mendapatkan pendampingan usaha setelah menerima bantuan.
Beberapa di antaranya menganggap bahwa mungkin pendampingan
tidak diberikan karena mustahik dinilai sudah mampu menjalankan
usahanya secara mandiri. Meski demikian, temuan ini menunjukkan
bahwa aspek pendampingan dalam pelaksanaan zakat produktif di
BAZNAS Riau belum berjalan secara optimal, sehingga masih
memerlukan perbaikan agar tujuan pemberdayaan ekonomi dapat
tercapai sepenuhnya.
2. Berdasarakan hasil wawancara dengan 9 mustahik, diantaranya 6
yang berhasil dan 3 yang gagal. Pendayagunaan zakat produktif oleh

107



108

BAZNAS Provinsi Riau secara umum dapat dikatakan cukup berhasil
dalam mendorong pengembangan usaha mikro. Hal ini ditunjukkan
dengan adanya peningkatan pendapatan, perkembangan usaha, serta
adanya kemandirian ekonomi pada sebagian besar mustahik penerima
bantuan modal. Namun demikian, keberhasilan tersebut belum
merata, karena masih terdapat mustahik yang mengalami kegagalan
dalam mengelola bantuan yang diberikan. Kegagalan ini umumnya
disebabkan oleh kurangnya pengalaman berwirausaha, terbatasnya
akses pasar, serta tidak adanya pendampingan usaha secara
berkelanjutan. Oleh karena itu, agar program ini dapat berjalan lebih
optimal, diperlukan pendampingan intensif, pelatihan kewirausahaan,
serta seleksi mustahik yang lebih tepat sasaran. Selain itu, terdapat
beberapa hambatan yang mengurangi efektivitas keberhasilan
pendayagunaan zakat produktif baznas provinsi, yaitu: pertama,
rendahnya tingkat pendidikan mustahik yang mempengaruhi
kemampuan mereka dalam mengelola usaha; kedua, mentalitas dan
pola pikir mustahik yang lebih fokus pada kebutuhan sehari-hari
tanpa visi jangka panjang dan ketiga, ketiadaan pendampingan dari
BAZNAS Riau yang menyebabkan kurangnya bimbingan dalam
pengembangan usaha, sehingga berdampak pada stagnasi atau bahkan

penutupan usaha.
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B. Saran
Berdasarkan kesimpulan di atas, penulis memberikan beberapa saran
sebagai berikut:
1. Bagi BAZNAS Riau
Dikarenakan keberhasilan pendayagunaan zakat produktif bagi
pengembangan usaha mikro mustahik belum berhasil secara
maksimal, yang disebabkan oleh latar belakang atau mental mustahik
itu sendiri. Maka perlu adanya peningkatan pendampingan yang
benar-benar dipastikan sampai kepada mustahik agar bantuan yang
diberikan dapat memberikan dampak jangka panjang bagi mustahik.
2. Bagi Mustahik
Karena baznas sudah memilih dan memfasilitasi modal untuk
mengembangkan usaha diharapkan lebih aktif dan bertanggung jawab
dalam mengelola bantuan yang telah diterima. Menumbuhkan
semangat wirausaha dan memanfaatkan setiap peluang usaha dengan
baik. Mengembangkan kreativitas usaha serta terus belajar dan
memperbaiki kualitas pelayanan/produk.
3. Bagi Peneliti Selanjutnya
Karena fokus penelitian ini hanya seputar dampak
pendayagunaan zakat produktif bagi pengembangan usaha mikro
mustahik dengan menggunakan metode kualitatif maka disarankan
untuk melakukan penelitian dengan cakupan yang lebih luas, dan
lebih terukur, agar memperoleh gambaran yang lebih komprehensif,
dan dapat memasukkan variabel pendukung lainnya seperti literasi
keuangan, faktor lingkungan, dan dukungan keluarga dalam

mengukur efektivitas pendayagunaan zakat produktif.
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A. Surat Izin Penelitian

ff"?w
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INSTITUT ILMU AL-QUR'AN (11Q) JAKARTA
FAKULTAS SYARIAH DAN EKONOMI ISLAM

X1t . Juanda No. 70 Ciputat Tangerang Selatan 15419 Telp (021} 74705154 Fac (921) 7402 200
@ wawigacid B eo@igecsd 00O e sgakata

No  : 062/SPM/FSEIIV2025 Tangerang, Sclatan, 19 Februari 2025
Lamp : -
Hal 1 Permobanan izin Peaclition
Kepada Yth,
Ketua BAZNAS Provinsi Riau
di-
Tempat

Assalanu’'wlaikiom Wr. Wh.

Salam sit hmi kami sampaikan, semoga [bu dalam menjalankan aktifitas schari-
harl senantiasa mendapatkan bimbingan dan ma‘unah Allah SWT. Amin.

Selanjutnya, dalam rangka penyelesalan Skripsi Mahasiswa Institut limu Al-Qur’an
(1KQ) jakarta Fakultas Syariah dan Ekanomi Islam Program Studi Manajemen Zakat
dan Wakaf (MZW), kami mohon dengan hormat kironya [bu berkenan memberikan
waktu untuk Penelitian dan sekaligus momberikan data-data yang diperlukan kepada

mahasiswa:
Nama : Laila Asoda
No Pokok 12120059
Judul Skripsi S"Dampak Pendayagunaan Zakat Produktif Bagi
Pengembangan Usaha Mikro (Studi Kasus Program
Rian Makmur Baznas Riau)®
Demikian surat permoh ini kami paikan, atas perhatian Tbu kami ucapkan
terimakasih.

Winssalanrs ‘wheikum Wr, Wi,
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B. Balasan Surat Permohonan lzin Penelitian

i

Kopada

Yth. Dokan Fakuitas Syariah dan Ekonomi Islam
Institut llmu Al.Qur'an Jakarta

di.

TYompat

Assalamualadum Warahmatulahl Wobarakaluh

Tarking sslam dan do'a semoga kita senanGasa mencapat bimbingan dan
lindurgan Allah Subhanahy Wata'ala dolam melaksanakan aktfitas sehark-hari, Aamio.

Menindaklanjutl surat Saudara Nomor 0SSPMFSEVIN2025 tanggal 18

Febeuarl 2025 perihal Permohonan Lzin Penefilian, atas nama:
Nama : Laila Asofa
NiM 129120058

Babwa yang barsanglutan dilerima untuk malakukan pencitian di BAZNAS
Provinsi Risu dengan judul “Deye Pendaysgunean Zekal Produkdd Bagl

Pengembangan Uisaha Mikro (Siudk Kasas Program Risy Makmur BAZNAS Riou”

Demikianlah surat ind kami sampaikan, atas kefasamanya diucapkan fefima

kasih.
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Transkrip Wawancara Dengan Amil Baznas Provinsi Riau kepala

bagian Pendayaguunaan Zakat Produktif

Tanggal/waktu : 05 Mei 2025/11:20 WIB

Tempat : kantor Baznas Provinsi Riau
Narasumber : Bapak Muhammad Naser, S.Kom
Jabatan : Kepala Bagian pendayaguunaan
Keterangan : Peneliti (p), Narasumber (S)

1. P : Apasaja jenis usaha yang menjadi sasaran atau peruntukan

dari pelaksanaan program ini?

S : Penyaluran zakat di BAZNAS Riau dilaksanakan melalui dua
pola, yaitu penyaluran secara konsumtif dan penyaluran secara
produktif. Untuk pola produktif, khususnya di bidang ekonomi,
terdapat dua program utama yang dijalankan, yaitu Program Bina
Daya Riau dan Program Riau Makmur. Kedua program ini
bertujuan untuk mendukung dan meningkatkan perekonomian
para pelaku UMKM vyang usahanya telah berjalan. Terkait jenis
usaha yang didukung, BAZNAS Riau memiliki berbagai skema
bantuan. Untuk pengajuan secara perorangan, tidak ada
pembatasan spesifik mengenai jenis usaha yang dijalankan.
Umumnya, calon mustahik datang langsung ke kantor BAZNAS
untuk berkonsultasi dan mencari informasi mengenai program
yang tersedia. Berdasarkan pengalaman, jenis usaha yang paling
sering diajukan meliputi usaha kuliner seperti penyedia sarapan
dan warung kelontong. Namun demikian, peluang tetap terbuka
bagi jenis usaha lainnya yang ingin mengajukan bantuan. Pada
prinsipnya, semua bentuk usaha produktif yang memenuhi

kriteria diperbolehkan untuk mengakses program ini.
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2. P : Apa saja kriteria usaha yang layak mendapatkan pembiayaan

dalam program ini?

S: Karana baznas ini mengelola dana zakat atau dana umat, tentu
siapa sih yang bisa menerima bantuan dana ini , tentu yang dari
katagori miskin yang 8 asnap itulah pokoknya, kalau orang yang
sudah berkembang tidak perlu dibantu tuh, tapi yang berkembang
kecil menengah itu masih bisa kita bantu. Poin besarnya adalah
orang miskin yang 8 asnap, yang kedua adalah yang sudah punya
usaha yang mau dikembangkan bukan baru sekedar konsep
karena banyak juga yang datang baru sekedadar konsep maka
tidak bisa, karena kalau kita membantu yang belum Nampak
sama Kita itu pasti gagal tapi yang sudah punya usaha itu yang
kita harapkan bisa berhasil, poin besarnya syarat atau kriteria
usaha yang dibiayai oleh baznas riau adalah sudah ada usahanya
bukan hanya sekedar konsep. Dulu kita membantu yang belum
ada usahanya dan ketika kita evaluasi GAGAL, jadi sekarang kita
tidak lagi membantu yang baru sekedar konsep, karena memang

susah.

. P: Bagaiamna cara memberikan bantuan tersebut sehingga

sampai ke mustahik?

S : iya pada tahapan pertama yaitu tahapan penerimaan berkas,
jadi kalau ada yang mengajukan kita lihat dulu berkasnya, dan
tahap selanjutnya kita survey kita lihat dulu dia memang berhak
tidak menerima bantuan, dan kalau memang dia berhak maka
akan kami berikan bantuan secara cash atau kita transfer, kalau
Cash biasanya mustahiknya kita panggil datang kekantor secara

langsung. Atau yang kertiga bantuannya kita belikan dalam
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bentuk barang, seperti gerobak untuk usaha, dan lain
sebagainmay.

. P :Apakah ada fasilitas pendamping usaha yang diberikan kepada
mustahik yang mendapat bantuan modal usaha?

S :Ada, kalau kita ada namanya monitoring atau monef, tentu kita
ingin memastikan atau melihat kira-kira orang yang kita bantu ini
ada gak perkembangan , kitta masa intervalnya 2 tahun, jadi
selama dua tahun inikita ingin melihat kira-kira orang yang kita
bantu ini ada gak erkambangan aau pperubahan pada
ekonomimya, jadi saealama kita monitoring kalau sekiranya ada
sesuatu yang harus kita tambah ya kita tambah, kita pengen
lihatlah bagaiman perkembangnnya, dan evauasanya langsung
dari tim kita sendiri.

. P :Dalam pemilihan pendamping usaha apakah ada Kkriteria
husus?

S :Biasa kalau kriteria kita untuk kejenjang pendidikan,
biasanya kita minta yang tamatan Sltrus kalau bisa yang sudah
punya pengalaman pendampingan tapi memang setelah Kkita
rekrut beberapa banyak yang belum punya becround itu tapi tidak
menjadi masalah yang jelas sebelum mereka bekerja yang sudah
lulus seleksi kita kasih pelatihan, kita kasih pencerahan mereka
apa saja yang harus kerjaan dilapangan nanti.

. P :Bagaimana sistem program riau makmur bekerja dalam
pendayagunaan zakat produktif untuk usaha mikro? Sistem
program riau makmur bekerja pada pendayagunaan zakat
produkif meliputi seluruh kabupaten yang ada diriau yaitu
sebanyak 12 kabupaten, dan bantuannya pun menyebarkan

seluruh kabuaten yang ada di riau.
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7.

10.

P : Apakah ada kritreria tertentu bagi mustahik yang ingin
dibantu modal usahanya?

S : Tentunya yang pertama harus katagori miskin (golongan
yang 8 asnaf) yang sudah ada bentuk ushanya bukan hanya
sekedar rencana mau buka usaha, soalnya kalau hanya baru
sekedar rencana kemungkinan gagal tinggi, dan untuk usahanya
bebas Cuma nanti kita lihat lagi untuk petensi perkembangannya,
dan untuk jumlah nominal yang diberikan itu tergantung jenis
usaha si mustahik tiap usaha berbeda-beda modal yang diberikan,
biasanya untuk usaha perorangan kita kasih bantuan modal satu
sampali 5 juta, sekali lagi tergantung jenis usahanya.

P : Apakah yang di lakukan Baznas ketika mendapati penerima
manfaat yang tidak menggunakan dana yang diberkan sebaimana
mestinya?

S :Jadi gini dana zakat ini memang ada aturan penyaluran atau
penerima hartanya ketika dana kami berikan kepada si penerima
maka dia menjadi hak milik si penerima atau mustahik dan tugas
kami hanya memastikan bahwa dana sudah tersalurkan
sebagaimana mestinya dan kalaupun nanti terbukti dana tidak
digunakan sebagaimana mestinya maka dia akan kami blacklist
dan gak bakalan dapat bantuan lagi baik itu untuk pendidikan
anaknya ataupun program yang lain bahkan untuk bantuan
kesehatan sekalipun, karena dia kita tandain, masa sih kita mau
jath dilobang yang sama.

P : Apakah program ini sudah ada yang berhasil bapak/ibu?

S : Ada (datanya belum dikirim)

P : Apakah ada faktor penghambat dan rintangan pada program
ini bapak?
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S : Hambatan yang pertama vyaitu tingkat keberhasilan dari
program ini yang belum sepenuhnya terpenuhi atau belum
signifikan salah satu penyebabnya adalah dari si mustahiknya
sendiri dikarenakan kurangnya pengetahuan atau orangnya
monoton jualan itu-itu saja kurang kreatif, Cuma tetap Kita

adakan pelatihan untuk buat sertifikasi halal dan semacamnya.

Pekanbaru, 05 Mei 2025 Pekanbaru, 05 Mei 2025

},/ VQEL%
A TG

Laila Asofa Muhammad Naser, S.Kom
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C. Transkrip wawancara dengan Amil kepala bagaian
pengumpulan
Tanggal/waktu: 14 Mei 2025/11:38 WIB

Tempat : kantor Baznas Provinsi Riau
Narasumber :Bapak Ade Kuriawan, SE

Jabatan : Amil Kepala Bagian Pengumpulan
Keterangan : Peneliti (P), Narasumber (S)

1. P: Bagaimana strategi yang diterapkan oleh BAZNAS Provinsi

Riau dalam meningkatkan minat muzaki untuk menunaikan
zakat?
S: jadi cara kami menarik minat muzaki untuk berzakat di Baznas
Riau adalah dengan cara menjual program, contoh menjual
program adalah kami tawarkan program-program yang ada di
lembaga kepada para calon muzaki seperti program rumah
singgah, program riau makmur, riau dakwah dan lain
sebagainnya.

2. P: Bagaimana mekanisme Penghimpunan dana zakat yang

dilaksanakan oleh BAZNAS Provinsi Riau?
S: Cara kami dalam menghimpun dana zakat ada lewat online,
potong gaji, bisa secara cash, dan juga kami ada meletakan otak
amal di tempat-tempat tertentu seerti z-Mart dan z- chiken,
kemudian kalau sudah di ambil oleh petugas juga kemudian
diserahkan ke kantor baznas bagian pengumpulan. Klau lewat
online muzaki transper, terus kirim bukti, dan kalau sudah
selesai ijab dan qobul kemudian pihak amil mendokan muzaki.

3. P: Apa langkah yang diambil oleh BAZNAS Provinsi Riau

apabila terdapat seorang Muslim atau Muslimah yang telah
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memenuhi kewajiban zakat namun enggan menunaikannya
kewajiban zakatnya?
S: Kami Tawarkan program-Pogram kami kepada orang tersebut,

terus kami juga

Pekanbaru, 14 Mei 2025 Pekanbaru, 14 Mei 2025

Jaisf

Laila Asofa Ade Kurniawan, S.E
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D. Transkrip Wawancara dengan muzaki

Muzaki 1

Tanggal/waktu: 05 Mei 2025/11:20 WIB

Tempat : kantor Bappeda Provinsi Riau
Narasumber : Ibu Rosita

Jabatan : muzaki 1

Keterangan : Peneliti (P), Narasumber (S)

1. P :Biasanya bapak/ ibu berzakat berupa apa? Melalui apa?

S : Berupa uang dengan dipotong secara otomatis, jadi setiap
bulan sebelum gajih diserahkan kepada kariawan gajih akan
dipotong 2,5% oleh pihak kantor dan nanti pihak kantor yang
akan menyerahkan kepada lembaga BAZNAS Riau.

2. P : Apaalasan bapak/ibu menyalurkan ZIS nya di Baznas Riau?
S : Seperti apa pengalamannya? Karena memang kebijakan dari
kantor yang mewajibkan, dan pengalaman saya selama berzakat
dibaznas riau yah lumayan memuaskan

3. P : Biasanya bapak/ibu mengeluarkan ZIS nya berapa kali
dalam setahun?

S : Setiap bulan berarti dalam setahun ada dua belas kali

4. P : Selain di baznas Riau ini kemana biasanya bapak/atau ibu
menyalurkan zakatnya?

S :Kemasjid, anak yatim, atau sama tetangga yang dekat rumah

5. P :Menurut bapak/ibu zakat itu lebih baik disalurkan secara

Pruduktif atau Konsumtif?
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S : Lebih berzakat dengan uang karena lebih Fleksibel jadi bisa
digunakan untuk apa saja, kalau barang belum tentu dia butuh itu
barang.

P : Kapan biasanya bapak/ibu mengeluarkan ZIS nya?

S :Karena kita gajihan nya biasanya di awal bulan jadi secara
otomatis kita zakatnya diawal bulan juga

P : Menurut bapak/ibu Lebih Baik menyalurkan ZIS melalui
Lembaga Atau Langsung pada penerima manfaatnya?

S : Sebenarnya menurut saya pribadi lebih langsung kepada
penerima manfaatnya jadi kita bisa memastikan bahwa dana zakat
yang kita salurkan sudah diterima oleh si penerima Cuma karena
kita sudah dipotong secara otomatis begitu jadi kita gak bisa
memilih.

P : Apakah bapak/ibu berzakat di lembaga atas dasar pengaruh
dari teman, saudara yang kerja di baznas tersebut?

S :Karena peraturan dari kantor yang mengikat

P : Menurut bapak/ibu Penerima zakat dikatakan berhasil
seperti apa?

S : Zakat yang dikatan berhasil adalah zakat yang bisa
mengubah atau memperbaiki ekonomi mustahik yang tadi dia
sebagai mustahik ada kemungkinan dia bisa naik level jadi
muzaki atau mushodik.

P : Menurut bapak/ibu apakah Baznas Riau sudah menyalurkan
dana zakatnya dengan benar dan tepat sasaran?

S :tepat sasaran juga karena kita mengajukan bantuan atau
apapun itu kepada baznas ada syarat-syarat yang harus dipenuhi,

ada survey kelayakan mustahik juga.

Muzaki 2
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Tanggal/waktu : 05 Mei 2025/11:20 WIB
Tempat : kantor Bappeda Provinsi Riau
Narasumber > Ibu Zurianti

Jabatan : muzaki 2

Keterangan : Peneliti (P), Narasumber (S)

1. P :Apajenis zakat atau infak/sedekah (ZIS) yang biasanya

Bapak/Ibu keluarkan, dan melalui saluran atau lembaga apa zakat
tersebut disalurkan?

S : Berupa uang dengan sistem dipotong secara langsung dari
perrusahaan, jadi semua kariawan ketika gajian di potong 2,5%
untuk zakat profesi oleh perusahan tanpa terkecuali, bagi yang
sudah memenuhi syarat-syarat dikatagorikan zakat mall dan yang
belum memenuhi syarat zakat dikatagorikan sedekah atau infag.
P : Apa alasan utama Bapak/Ibu memilih menyalurkan zakat,
infak, atau sedekah melalui BAZNAS Provinsi Riau? Bagaimana
pengalaman Bapak/lbu selama menjadi muzzaki di lembaga
tersebut?

S :Karena kebijakan kantor yang mewajibkan. Alhnamdulllah
selama berzakat dibaznas provinsi riau dan saya melihat sendiri
hasil daripada apa yang saya zakatkan salah satunya yaitu rumah
singgah, jadi saya merasa puas, karena bisa membbantu orang
yang membuthkan.

P : Berapa kali dalam satu tahun Bapak/Ibu biasanya
menunaikan zakat, infak, atau sedekah?

S :setiap kali gajihan langsung otomatis dipotong, karena
gajihan sebulan sekali bearti kita mengeluarkan zakatnya juga

sebulan sekali
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4. P :Selain melalui BAZNAS Provinsi Riau, ke mana saja
Bapak/Ibu biasa menyalurkan zakat, infak, atau sedekah?
S :Kemasjid, kotak amal, tetangga, pengamen, dan kepaa orang
yang membtuhkan lainnya

5. P : Menurut pandangan Bapak/lbu, apakah penyaluran zakat
sebaiknya dilakukan secara produktif atau konsumtif? Mohon
jelaskan alasan Bapak/Ibu.
S : Secara produktif, akan tetapi kita pastikan lagi bahwa bahwa
si penerima sudah terpenuhi kebutahan konsumtifnya,
dikarenakan kalau berupa produktif kita punya kesempatan untuk
menjadi jembatan bagi si penerima untuk memperbaiki
ekonominya.

6. P :Padawaktu atau momen apa saja biasanya Bapak/lbu
menunaikan zakat, infak, atau sedekah?
S : Awal bulan, setiap kali menerima gajih dari kantor

7. P : Menurut Bapak/lbu, apakah lebih baik menyalurkan zakat
melalui lembaga resmi seperti BAZNAS, atau secara langsung
kepada penerima manfaat? Mengapa demikian?
S : Kelembaga karena kalau kita salaurkan sendiri hanya orang-
orang tertentu saja bisa kita tolong lewat zakat kita tidak merata
jadinya, kalau kita salurkan kelembaga pihak lembaga yang
memikirkan mau bagaimana nih zakat di alokasikan jadi tersistem
bagus banyak orang yang bisa merasakan manfaatnya,

8. P : Apakah keputusan Bapak/Ibu untuk berzakat melalui
lembaga, khususnya BAZNAS, dipengaruhi oleh teman, keluarga,

atau kerabat yang memiliki hubungan dengan lembaga tersebut?
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S :Jadi dari kantor kami memeng sudah mengalokasikan dana
kepada dua baznas yaitu baznas kota pekanbaru dan baznas riau
jadi memang sudah dari aturan dari kantor

9. P :Menurut Bapak/lbu, bagaimana indikator keberhasilan dari

seorang penerima zakat (mustahik) setelah menerima bantuan
zakat?
S :Yang kelihatan manfaatnya, dan dibaznas riau ini bukan
hanya berupa bantuan uang saja mereka juga ada punya yang
namanya rumah singgah nah itu bisa dipakai bagi pihak yang
berhak.

10. P : Bagaimana penilaian Bapak/lbu terhadap kinerja BAZNAS
Provinsi Riau dalam menyalurkan dana zakat? Apakah
penyalurannya sudah tepat sasaran dan sesuai dengan ketentuan
syariat serta tujuan pemberdayaan?

S :Sesuai, Cuma ada beberapa pengawai yang memiliki
pemahan yang berbeda jadi menurut mereka zakat itu hanya yang
biasa dikeluarkan ketika idul fitri ssaja, kalau zakat profesi tidak
wajib kata sebian pegawai, kalau menurut saya pribadi wajib
sebagai bentuk rasa syukur kita kepada yang memberikan kita
pekerjaan (allah) sehingga mendapat penghasilan.

Muzaki 3

Tanggal/waktu: 05 Mei 2025/11:20 WIB

Tempat : kantor Baznas Provinsi Riau
Narasumber - Bapak Riki Hermanto
Jabatan : muzaki 3

Keterangan : Peneliti (P), Narasumber (S)
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P : Apa jenis zakat atau infak/sedekah (ZIS) yang biasanya
Bapak/Ibu keluarkan, dan melalui saluran atau lembaga apa zakat
tersebut disalurkan?
S : Berupa Uang diambil 2,5% dari gajih zakat profesi, kadang-
kadang transfer kadang cash.
P : Apa alasan utama Bapak/Ibu memilih menyalurkan zakat,
infak, atau sedekah melalui BAZNAS Provinsi Riau? Bagaimana
pengalaman Bapak/Ibu selama menjadi muzzaki di lembaga
tersebut?
S : Karena memang sudah peraturannya begitu, pengalaman
saya selama berzakat di baznas riau ya baik, memuaskan.
P : Berapa kali dalam satu tahun Bapak/Ibu biasanya
menunaikan zakat, infak, atau sedekah?
S : Zakatnya perbulan biasanya jadi kalau pertahun 12 kali nya
P : Selain melalui BAZNAS Provinsi Riau, ke mana saja
Bapak/Ibu biasa menyalurkan zakat, infak, atau sedekah?
S : Kemasjid, kadang-kadang dijalan
P : Menurut pandangan Bapak/Ibu, apakah penyaluran zakat
sebaiknya dilakukan secara produktif atau konsumtif? Mohon
jelaskan alasan Bapak/Ibu.
S : Lebih baik produktif karena kalau diberikan secara
konsumtif manfaatnya kurang banyak, kalau produktik kita bisa
mengubah yang tadinya dia seorang mustahik mungkin bisa
menjadi muzaki, musodig, atau munfiq.
P :Pada waktu atau momen apa saja biasanya Bapak/Ibu
menunaikan zakat, infak, atau sedekah?
S : Ketika menerima gajih pastinya, langsung di potong 2,5%
kalau gak sempat baru saya transfer.
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7. P : Menurut bapak/ibu Lebih Baik menyalurkan ZIS melalui
Lembaga Atau Langsung pada penerima manfaatnya?

S : Kelembaga, karena kalau kelembaga itu bisa lebih terarah
mau di alokasikan kemana dananya dan juga para penerima bisa
mendapatkan dana (modal) yang lebih tercukupi dari pada
diserahkan perorangan.

8. P :Apakah keputusan Bapak/Ibu untuk berzakat melalui
lembaga, khususnya BAZNAS, dipengaruhi oleh teman, keluarga,
atau kerabat yang memiliki hubungan dengan lembaga tersebut?
S : Awalnya diajak teman tapi setelah saya lihat-lihat program
yang ada di baznas riau ini bagus dan akhirnya atas kemauan diri
sendiri.

9. P : Menurut Bapak/lbu, bagaimana indikator keberhasilan dari
seorang penerima zakat (mustahik) setelah menerima bantuan
zakat?

S :Yang kita bisa melihat perubahana atau peningkatan
ekonomi pada orang yang menerima zakatnya.

10. P : Bagaimana penilaian Bapak/lbu terhadap kinerja BAZNAS
Provinsi Riau dalam menyalurkan dana zakat? Apakah
penyalurannya sudah tepat sasaran dan sesuai dengan ketentuan
syariat serta tujuan pemberdayaan?

S :lyasudah benar dan tepat sasaran

. Transkrip Wawancara dengan Mustahik

Mustahik 1

Tanggal/waktu: 05 Mei 2025/11:20 WIB
Tempat : Rumah Mustahik
Narasumber : Bapak AS

Jabatan : mustahik 1
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Keterangan : Peneliti (P), Narasumber (S)

1. P :Sudah berapa lama usaha yang Bapak/Ibu jalankan berdiri?

S :21 tahun (penjahit pakaian).

2. P :Apa pendidikan terakhir yang telah Bapak/Ibu tempuh?
S :SMK.

3. P : Dalam satu minggu, berapa hari biasanya Bapak/lbu

menjalankan usaha atau berjualan?
S : Setiap hari.

4. P : Apatujuan atau target utama yang ingin Bapak/Ibu capai
melalui usaha ini?

S :Untuk membayar SPP anak.

5. P :Dalam satu tahun, berapa kali BAZNAS memberikan
bantuan modal usaha kepada Bapak/Ibu?
S : Baru pertama kali mendapat bantuan.

6. P :Berapa jumlah bantuan modal usaha yang diberikan oleh
BAZNAS kepada Bapak/Ibu?

S :25juta.

7. P : Setelah pemberian modal usaha awal tersebut, apakah
BAZNAS pernah kembali memberikan bantuan modal usaha
kepada Bapak/Ibu?

S :Tidak pernah lagi.

8. P : Apabila BAZNAS menghentikan pemberian bantuan,
apakah Bapak/Ibu akan tetap melanjutkan usaha ini?

S : Tetap lanjut, karena sebelum menerima bantuan pun usaha
sudah berjalan.

9. P : Apakah dalam menjalankan usaha ini Bapak/Ibu
mendapatkan pendampingan dari pihak BAZNAS?

S :Sejauh ini belum mendapat informasi.
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10.P
Bapak/Ibu apakah pendampingan tersebut sudah cukup

: Jika pernah mendapatkan pendampingan, menurut

membantu dalam pengembangan usaha?

S

11.P

setiap bulannya?

S

: Belum ada pendamping.

: Apakah omzet usaha Bapak/lbu mengalami peningkatan

- lya, meningkat.

Mustahik 2
Tanggal/waktu: 05 Mei 2025/11:20 WIB

Tempat

: Rumah Mustahik

Narasumber : Bapak ZR

Jabatan

: mustahik 2

Keterangan : Peneliti (P), Narasumber (S)

1.

P

S
=)
S
=)

: Sudah berapa lama usaha yang Bapak/Ibu jalankan berdiri?
- Sarapan pagi (jalan 2 tahun)

: Apa pendidikan terakhir yang telah Bapak/Ibu tempuh

: SLTP

: Dalam satu minggu, berapa hari biasanya Bapak/Ibu

menjalankan usaha atau berjualan?

S
=)

. Setiap Hari

: Apa tujuan atau target utama yang ingin Bapak/Ibu capai

melalui usaha ini?

S
P

: Gak ada target sedapatnya
: Dalam satu tahun, berapa kali BAZNAS memberikan

bantuan modal usaha kepada Bapak/Ibu?

S
P

: Pertama kali

: Berapa jumlah bantuan modal usaha yang diberikan oleh

BAZNAS kepada Bapak/Ibu?
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S :25juta

7. P : Setelah pemberian modal usaha awal tersebut, apakah
BAZNAS pernah kembali memberikan bantuan modal usaha
kepada Bapak/Ibu?
S :Tidak pernah lagi

8. P : Apabila BAZNAS menghentikan pemberian bantuan,
apakah Bapak/Ibu akan tetap melanjutkan usaha ini?
S : Tetap lanjut dengan modal seadanya

9. P : Apakah dalam menjalankan usaha ini Bapak/Ibu
mendapatkan pendampingan dari pihak BAZNAS?
S :Tidak Ada

10. P :Jika pernah mendapatkan pendampingan, menurut
Bapak/Ibu apakah pendampingan tersebut sudah cukup
membantu dalam mengembangkan usaha?
S -

11. P : Apakah omzet usaha Bapak/Ibu mengalami peningkatan
setiap bulannya?
S : Beberapa hari sempat naik tapi makin hari makin sepi

Mustahik 3

Tanggal/waktu: 05 Mei 2025/11:20 WIB

Tempat : Rumah Mustahik

Narasumber : lbu As

Jabatan : mustahik 3

Keterangan : Peneliti (P), Narasumber (S)

1. P : Sudah berapa lama usaha yang Ibu jalankan berdiri?
S: 10 tahun (jualan jus).

2. P: Apa pendidikan terakhir yang telah Ibu tempuh?
S: SMP.
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10.

11.

P: Dalam satu minggu, berapa hari biasanya Ibu menjalankan
usaha atau berjualan?

S: Setiap hari.

P: Apa tujuan atau target utama yang ingin Ibu capai melalui
usaha ini?

S: Mengembangkan usaha yang sudah ada.

P: Dalam satu tahun, berapa kali BAZNAS memberikan bantuan
modal usaha kepada Ibu?

S: Pertama kali.

P: Berapa jumlah bantuan modal usaha yang diberikan oleh
BAZNAS kepada Ibu?

S:2,5uta.

P: Setelah pemberian modal usaha awal tersebut, apakah
BAZNAS pernah kembali memberikan bantuan modal usaha
kepada Ibu?

S: -

P: Apabila BAZNAS menghentikan pemberian bantuan, apakah
Ibu akan tetap melanjutkan usaha ini?

S: Lanjut.

P: Apakah dalam menjalankan usaha ini Ibu mendapatkan
pendampingan dari pihak BAZNAS?

S: Ada pendampingan.

P: Jika pernah mendapatkan pendampingan, menurut Ibu apakah
pendampingan tersebut sudah cukup membantu dalam
pengembangan usaha?

S: Tidak ada

P: Berapa omzet usaha Ibu dalam satu bulan?

S: 6 juta.
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Mustahik 4

Tanggal/waktu: 05 Mei 2025/11:20 WIB
Tempat : kantor Baznas Provinsi Riau
Narasumber : Bapak AW/lbu N

Jabatan : mustahik 4

Keterangan : Peneliti (P), Narasumber (S)

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

P: Sudah berapa lama usaha yang Bapak/Ibu jalankan berdiri?
S: 4 tahun (usaha kelontong).

P: Apa pendidikan terakhir yang telah Bapak/lbu tempuh?

S: SMP.

P: Dalam satu minggu, berapa hari biasanya Bapak/Ibu
menjalankan usaha atau berjualan?

S: Setiap hari.

P: Apa tujuan atau target utama yang ingin Bapak/lbu capai
melalui usaha ini?

S: Memajukan usaha dan menambah varian menu yang ada, serta
sekarang juga sudah berjualan secara online.

P: Dalam satu tahun, berapa kali BAZNAS memberikan bantuan
modal usaha kepada Bapak/Ibu?

S: Tergantung pengajuan.

P: Berapa jumlah bantuan modal usaha yang diberikan oleh
BAZNAS kepada Bapak/Ibu?

S: 3 juta.

P: Setelah pemberian modal usaha awal tersebut, apakah
BAZNAS pernah kembali memberikan bantuan modal usaha
kepada Bapak/lbu?

S: Belum ada.
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8) P: Apabila BAZNAS menghentikan pemberian bantuan, apakah
Bapak/Ibu akan tetap melanjutkan usaha ini?

S: Tetap lanjut, karena sebelum dibantu oleh BAZNAS pun usaha
ini sudah berjalan.

9) P: Apakah dalam menjalankan usaha ini Bapak/Ibu mendapatkan
pendampingan dari pihak BAZNAS?

S: Tidak ada, mungkin karena dianggap sudah bisa berdiri sendiri
sehingga tidak diberikan pendampingan lagi.

10) P: Jika pernah mendapatkan pendampingan, menurut Bapak/Ibu
apakah pendampingan tersebut sudah cukup membantu dalam
pengembangan usaha?

S: -

11) P: Apakah omzet usaha Bapak/Ibu mengalami peningkatan?

S: lya, ada peningkatan; yang dulu tempatnya tidak memadai,
sekarang sudah lumayan dan sudah memiliki etalase.

Mustahik 5

Tanggal/waktu: 05 Mei 2025/11:20 WIB

Tempat : Rmah Mustahik

Narasumber : SH

Jabatan : mustahik 6

Keterangan : Peneliti (P), Narasumber (S)

1. P: Sudah berapa lama usaha yang Ibu jalankan berdiri, dan jenis
usaha apa yang dikelola?

S: 3 tahun (warung harian).

2. P: Berapa kali Ibu menerima bantuan modal usaha dari

BAZNAS?

S: Baru satu kali.
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P: Apa pendidikan terakhir yang telah Ibu tempuh?

S: SMP.

P: Berapa jumlah bantuan modal usaha yang diberikan oleh
BAZNAS kepada Ibu?

S: Rp2.000.000.

P: Apakah Ibu memiliki karyawan atau tenaga kerja dalam usaha
ini? Jika ada, berapa jumlahnya?

S: Belum ada.

P: Apa tujuan atau target utama yang ingin Ibu capai melalui
usaha ini?

S: Ingin menyediakan semua kebutuhan masyarakat, sehingga
apa pun yang dicari orang tersedia di warung.

P: Dalam satu minggu, berapa hari biasanya Ibu menjalankan
usaha atau berjualan?

S: Setiap hari.

P: Apabila BAZNAS menghentikan pemberian bantuan, apakah
Ibu akan tetap melanjutkan usaha ini?

S: Lanjut dengan modal seadanya.

P: Apakah dalam menjalankan usaha ini Ibu mendapatkan
pendampingan dari pihak BAZNAS?

S: Tidak ada.

P: Jika pernah mendapatkan pendampingan, menurut Ibu apakah
pendampingan tersebut sudah cukup membantu dalam
pengembangan usaha?

S: kita tidak ada di fasilitasi pendamping

P: Berapa rata-rata pendapatan harian dari usaha ini setelah
menerima bantuan modal? Apakah mengalami peningkatan?

S: Alhamdulillah meninggkat, pendapatan setelah mendapat
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bantuan modal usaha dari baznas usaha saya bisa mencapai
Rp50.000 — Rp150.000 per hari

Mustahik 6

Tanggal/waktu: 05 Mei 2025/11:20 WIB
Tempat : Rumah MUstahik
Narasumber : lbu RC

Jabatan : Mustahik 6

Keterangan : Peneliti (P), Narasumber (S)

1.

P: Sudah berapa lama usaha yang Ibu jalankan berdiri?

S: 4 tahun (usaha laundry).

P: Apa pendidikan terakhir yang telah Ibu tempuh?

S: SMK.

P: Dalam satu minggu, berapa hari biasanya Ibu menjalankan
usaha atau berjualan?

S: Setiap hari, libur jika sedang kosong atau sesuai keinginan
sendiri kapan ingin libur.

P: Apa tujuan atau target utama yang ingin Ibu capai melalui
usaha ini?

S: Mengembangkan usaha agar semakin maju dengan kualitas
sesuai keinginan pelanggan.

P: Dalam satu tahun, berapa kali BAZNAS memberikan bantuan
modal usaha kepada Ibu?

S: Baru satu kali.

P: Berapa jumlah bantuan modal usaha yang diberikan oleh
BAZNAS kepada Ibu?

S: Mengajukan 5 juta lebih, tetapi yang dicairkan 1,5 juta.

P: Setelah pemberian modal usaha awal tersebut, apakah
BAZNAS pernah kembali memberikan bantuan modal usaha
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kepada Ibu?
S: Belum ada.

8. P: Apabila BAZNAS menghentikan pemberian bantuan, apakah
Ibu akan tetap melanjutkan usaha ini?

S: Tetap lanjut, karena sebelum mendapatkan bantuan dari
BAZNAS pun usaha ini sudah berjalan; bantuan dari BAZNAS
hanya membantu sebagian, seperti untuk membeli plastik dan
pewangi.

9. P: Apakah dalam menjalankan usaha ini Ibu mendapatkan
pendampingan dari pihak BAZNAS?

S: Tidak ada, perbaikan dan pengembangan dilakukan sendiri
berdasarkan apa yang kurang dan perlu ditingkatkan.

10. P: Jika pernah mendapatkan pendampingan, menurut Ibu apakah
pendampingan tersebut sudah cukup membantu dalam
pengembangan usaha?

S: tidak ada pendampingan usaha,

11. P: Apakah omzet usaha Ibu mengalami peningkatan setiap
bulannya?

S: lya meningkat, tetapi kekurangan tenaga kerja. Pernah
mempekerjakan orang, namun pelanggan mengeluh karena
hasilnya tidak sesuai atau tidak serapi jika dikerjakan sendiri. Ke
depannya, jika akan mempekerjakan orang lagi, akan dipastikan

terlebih dahulu kualitas pekerjaannya.

Mustahik 7
Tanggal/waktu: 05 Mei 2025/11:20 WIB
Tempat : Rumah Mustahik

Narasumber : Ibu FN
Jabatan : Mustahik 7
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Keterangan : Peneliti (P), Narasumber (S)

1. P: Sudah berapa lama usaha yang Ibu jalankan berdiri?

S: Usaha jualan rempah-rempah dan bumbu dapur, usia usaha
sudah 30 tahun.

. P: Dalam perjalanan usaha, apakah ini pertama kali Ibu mendapat

bantuan?

S: Baru pertama kali mendapat bantuan.

. P: Apa pendidikan terakhir yang telah lbu tempuh?

S: SMP.

. P: Berapa jumlah bantuan modal usaha yang diberikan oleh

BAZNAS kepada Ibu?
S: Rp3.000.000.

. P: Setelah pemberian modal usaha awal tersebut, apakah

BAZNAS pernah kembali memberikan bantuan modal usaha
kepada Ibu?
S: Belum pernah.

. P: Apa tujuan atau target utama yang ingin Ibu capai melalui

usaha ini?
S: Ingin mengembangkan usaha agar makin banyak bahan-bahan

yang bisa tersedia di warung.

. P: Dalam satu minggu, berapa hari biasanya Ibu berjualan?

S: Setiap hari tanpa libur, karena libur jualan berarti libur makan.

. P: Apabila BAZNAS menghentikan pemberian bantuan, apakah

Ibu akan tetap melanjutkan usaha ini?

S: Tetap lanjut.

. P: Apakah dalam menjalankan usaha ini Ibu mendapatkan

pendampingan dari pihak BAZNAS?
S: Tidak ada.
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10. P: Jika pernah mendapatkan pendampingan, menurut Ibu apakah
pendampingan tersebut sudah cukup membantu dalam
pengembangan usaha?

S: Tidak ada fasilitas pendampingan.

11. P: Apakah omzet usaha Ibu mengalami peningkatan setelah
mendapat bantuan modal?

S: lya, ada peningkatan pendapatan setelah dibantu.

Mustahik 8

Tanggal/waktu: 05 Mei 2025/11:20 WIB

Tempat : Rumah Mustahik

Narasumber : Bapak E

Jabatan : mustahik 8

Keterangan : Peneliti (P), Narasumber (S)

1. P: Sudah berapa lama usaha yang Ibu jalankan berdiri?

S: Kedai sarapan, usia usaha sudah 16 tahun.

N

P: Dalam perjalanan usaha, apakah ini pertama kali Ibu mendapat
bantuan?
S: Baru pertama kali, tapi sekitar 7 tahun lalu pernah mendapat
bantuan dari BAZNAS Kota Pekanbaru.
3. P: Apa pendidikan terakhir yang telah Ibu tempuh?
S: SMP.
4. P: Berapa jumlah bantuan modal usaha yang diberikan oleh
BAZNAS kepada Ibu?
S: Rp2.000.000.
5. P: Setelah pemberian modal usaha awal tersebut, apakah
BAZNAS pernah memberikan bantuan lainnya?

S: Pernah menerima bantuan beras, sarden, dan makanan pokok.
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10.

11.

P: Apa tujuan atau target utama yang ingin lbu capai melalui
usaha ini?

S: Ingin mengganti usaha karena usaha sekarang sudah tidak bisa
mencukupi kebutuhan sehari-hari, usaha tutup sudah satu bulan;
rencana pindah ke usaha jual cabe dan bawang.

P: Dalam satu minggu, berapa hari biasanya Ibu berjualan?

S: Setiap hari.

P: Apabila BAZNAS menghentikan pemberian bantuan, apakah
Ibu akan tetap melanjutkan usaha ini?

S: Akan mencari bantuan ke pihak lain, misalnya pinjam ke
saudara atau cara lain.

P: Apakah dalam menjalankan usaha ini Ibu mendapatkan
pendampingan dari pihak BAZNAS?

S: Tidak ada.

P: Jika pernah mendapatkan pendampingan, menurut Ibu apakah
pendampingan tersebut sudah cukup membantu dalam
pengembangan usaha?

S: Tidak ada fasilitas pendampingan.

P: Apakah omzet usaha Ibu mengalami peningkatan setelah
mendapat bantuan modal?

S: Tidak ada peningkatan, dan sekarang usaha mau ditutup karena

sepi pembeli.

Mustahik 9
Tanggal/waktu: 05 Mei 2025/11:20 WIB

Tempat :rumah mustahik

Narasumber : Ibu Ad

Jabatan : mustahik 9

Keterangan : Peneliti (P), Narasumber (S)
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. P: Sudah berapa lama usaha yang Ibu jalankan berdiri?
S:sudah sudah 30 tahun (Usaha jualan rempah-rempah dan
bumbu dapur)

. P: Berapa kali dalam satu tahun BAZNAS memberikan bantuan
modal usaha kepada Bapak/Ibu?

S: Baru pertama kali mendapat bantuan.

. P: Apa pendidikan terakhir yang telah Bapak/Ibu tempuh?

S: SMP.

. P: Berapa jumlah nominal bantuan modal usaha yang diberikan
oleh BAZNAS kepada Bapak/Ibu?

S: Rp3.000.000.

. P: Setelah pemberian modal usaha awal, apakah BAZNAS
pernah kembali memberikan bantuan modal tambahan?

S: Belum pernah.

. P: Apa target pencapaian yang ingin Bapak/Ibu raih dari usaha
ini?

S: Pengen dikembangkan lagi usaha biar makin banyak bahan-
bahan yang bisa adakan di warung.

. P: Berapa hari dalam seminggu Bapak/Ibu menjalankan atau
membuka usaha?

S: Setiap hari tanpa libur, libur jualan libur makan.

. P: Jika BAZNAS menghentikan bantuannya, apakah usaha
tersebut akan tetap dilanjutkan?

S: Tetap lanjut.

. P: Apakah usaha ini difasilitasi dengan pendampingan dari
BAZNAS?

S: Tidak ada.
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10. P: Bagaimana penilaian Bapak/lbu terhadap pendampingan yang
difasilitasi oleh BAZNAS, apakah pendampingan tersebut sudah
cukup membantu dalam mengembangkan usaha?

S: Tidak ada fasilitas pendamping.

11. P: Apakah omzet usaha Bapak/lIbu mengalami peningkatan setiap

bulannya?

S: lya ada peningkatan pendapatan setelah dibantu.



147

F. Dokumentasi-Dokumentasi

Gambar 1 wawancara dengan Bapak Naser, S.Kom sebagai
kepala bagian pendayagunaan baznas provinsi Riau

Gambar 2 observasi penyaluran bantuan modal usaha bersama
Bapak Gio Vani Jefri, S.E selaku Stap pendayagunaan baznas
provinsi Riau
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Gambar 3 wawancara
mustahik baznas provinsi Riau

Gambar 4 wawancara
mustahik baznas provinsi Riau

Gambar 5 wawancara
mustahik baznas provinsi Riau

Gambar 6 observasi kelayakan
mustahik baznas provinsi Riau
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Gambar 7 observasi kelayakan mustahik
baznas provinsi Riau

Gambar 9 observasi kelayakan
mustahik baznas provinsi Riau

Gambar 8 observasi kelayakan
mustahik baznas provinsi Riau
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Gambar 10 observasi kelayakan mustahik
baznas provinsi Riau

Gambar 11 observasi kelayakan mustahik baznas
provinsi Riau pada tanggal 08 mei 2025
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Gambar 13 wawancara dengan salah
satu Muzaki baznas provinsi Riau
pada tanggal 09 mei 2025

Gambar 12 wawancara dengan
bapak Ade Kurniawan, SE selaku
kepala bagian pengumpulan baznas
provinsi Riau pada tanggal 14 mei

Gambar 15 wawancara dengan salah
satu muzaki baznas provinsi Riau
pada tanggal 14 mei 2025

Gambar 14 wawancara dengan salah
satu muzaki baznas provinsi Riau
pada tanggal 14 mei 2025
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Gambar 16 observasi pengambilan kotak infaq pada
tanggal 15 mei 2025

Gambar 17 wawancara dengan Gambar 18 wawancara dengan
mustahik baznas provinsi riau pada mustahik baznas provinsi riau
tanggal 20 mei 2025 pada tanggal 20 mei 2025
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Gambar 19 wawancara dengan
mustahik baznas provinsi riau pada
tanggal 20 mei 2025

Gambar 21 wawancara dengan

tanggal 20 mei 2025 pada tanggal 20 mei 2025
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